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MOTTO 

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang oleh yang 

berpiutang” (QS. 2:283) 
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KATA PENGANTAR 

 

sebagai pembuka kata yang paling utama saya panjatkan syukur 

kehadirat Allah swt yang senantiasa melimpahkan kepada kita nikmat 

berupa kesehatan yang tiada tandingannya ini. sehinga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul: Studi Komparasi Antara Konsep Hak 

Jaminan Resi Gudang Menurut Undang - Undang No.9 Tahun 2011 Dengan 

Konsep Rahn (Gadai) Dalam Hukum Islam  

Shalawat serta Salam semoga tetap tercurahkan kepada 

revolusioner sang legendaris dunia yang telah membentangkan 

jembatan emas menuju surga, suri tauladan kita yang patut ditiru yakni 

Nabi Muhammad saw, yang senantiasa kita nanti-nantikan syafaatnya 

besok Fiiyaumil Qiyamah. 

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir 

perkuliahan sebagai wujud dari tri darma perguruan tinggi yaitu 

“penelitian” partisipasi penulis dalam mengembangkan inovasi ilmu 

pengetahuan,serta mengaktualisasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

menimba ilmu dibangku perkuliahan, sehingga dapat bermanfaat bagi 

penulis sendiri, dan juga masyarakat pada umumnya. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya 

kepada semua pihak yang telah membantu kami dalam menyelesaikan 
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tugas ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. oleh karena itu, 

penulis akan mengucapkan ucapan terima kasih, khususnya kepada yang 

terhormat: 

1. Prof. Dr. H. Mudjia Rahardjo, M.Si., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Dr. Roibin, M.H.I., Selaku Dekan Fakultas Syariah (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

3. Dr. H.Mohamad Nur Yasin, S.H., M.Ag, selaku Ketua Jurusan Hukum 

Bisnis Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Terima kasih penulis ucapkan atas segala 

bimbingan, arahan, dan motivasi. Semoga Beliau beserta seluruh 

keluarganya selalu diberi kemudahan dalam menjalani kehidupan, baik 

dunia sampai akhirat nanti oleh Allah swt. Amin. 

4. Dr. Suwandi, M.H.. selaku dosen wali sekaligus dosen pembimbing 

skripsi ini, dan seluruh  dosen Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah mendidik, 

membimbing, mengajarkan, dan mengamalkan ilmu-ilmunya kepada 

penulis. Semoga AllahSWT melipat gandakan amal kebaikan kepada 

beliau semua. Amin. 

5. Terima kasih kepada kedua orang tua saya, khususnya Ibu tercinta yang 

telah meninggalkan kami semoga bliau diampuni semua dosa-dosanya 
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dan di terima amal ibadahnya.Amin 

6. Terima kasih banyak Kepada seluruh pengasuh Ma‟had Sunan Ampel 

Al-Aly Pusat Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

yang telah memberikan semangat dan motifasi sehingga penulis bisa 

menyelesaikan skripsi ini. 

7. Terima kasih kepada pengasuh mabna Al-Faraby Dr.H.Wildana warga 

dinata,Lc.M.Ag dan teman-teman Musyrif Al-Faraby, aby Hadi Al-

Muhdhor, Ust Badrun Munir, Ust Shobah,Aa‟ Alfan, Aa‟ Budi, Aa‟ 

Hizam, Aa‟ Alif, Aa‟Imam, Aa‟ Nuval, Aa‟ Rozaq, Aa‟ Alivin, Aa‟ 

Zaka, Aa‟ Syauqi, Aa‟  Bang Hafid, Aa‟ Hafid, Aa‟ Igbal, Aa‟ toriq. 

8. Trima kasih kepada temen-teman kamar 8 (delapan), Aa‟  Mulya Afif, 

Aa‟ H.Minhaj, Aa‟ Agung, dan Aa‟ faiq yang selalu memberikan 

semangat dan motivasinya sehingga penulis bisa menyelesaikan 

penulisan skripsi ini dengan baik. 

9. Seluruh Staf Bagian Administrasi Fakultas Syariah UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang seluruhnya yang telah memberikan informasi dan 

bantuan yang berkaitan dengan akademik. 

10. Semua sahabat dan teman-teman mahasiswa Fakultas Syariah 2010, 

yang telah membantu, menyemangati, menghargai, terima kasih 

Semoga Allah swt. Melimpahkan anugerah rahman, rahim, dan cinta, 

serta cahaya surga-Nya pada kita semua sebagai umat Rasulullah SAW, 



ix 

 

sehingga kita memiliki hati nurani yang senantiasa bersih, lapang, dan 

dipenuhi oleh cinta kasih-Nya. Penulis sebagai manusia biasa yang 

takkan pernah luput dari salah dan dosa. 

 

 

 

 

 

 

Malang, 10 Mei 2015 

Penulis, 

 

 

Ach.Dlofirul Anam 

    NIM 10220111 

  



x 

 

PERSEMBAHAN 
 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan Rahmat, 

Taufiq dan Hidayah-Nya kepada kita semua. Shalawat serta salam tetap 

tercurahkan kepada Rasulullah SAW. Sang legendaris Islam yang telah 

memberikan tauladan dalam kehidupan ini sehingga kita bisa terangkat dari jaman 

kejahiliyaan menuju zaman yang terang benderang penuh dengan iman dan Islam 

dan dengan kejujuran skripsi ini ku persembahkan untuk :  

1. Kedua orang tua saya  ayahanda H.Hasan Basri dan al- Marhumah Ibunda 

tercinta Hasanah semoga beliau diampuni segala dosa-dosanya dan diterima 

segala amal ibadahnya amin, yang selama hidupnya beliau senantiasa 

mendukung saya dalam segala hal untuk menyelesaikan kuliah ini. 

Terangilah dengan cahaya nur ilahimu ya Allah kuburan ibunda saya ya 

Allah. 

2. Terima Kasih juga kepada saudara-saudara tercinta dirumah, Muhtar, Rofiqi 

dan Muliyafif yang selalu memberi semangat kepadaku (Teruslah semangat 

untuk selalu berusaha dan berusaha, karena tak ada sesuatu yang jatuh dari 

bumi dengan Cuma-cuma) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Umum 

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.
2
 

B. Konsonan  

 Dl = ض tidak dilambangkan = ا

 Th = ط B = ب

 Dh = ظ T = ث

 koma)„ = ع Ts = ث

menghadap 

ke atas) 

 Gh = غ J = ج

 F = ف H = ح

 Q = ق Kh = خ

 K = ك D = د

 L = ه Dz = ر

 M = م R = ر

 N = ى Z = ز

 W = و S = س

 Sy ٍ = H = ش

 Y = ي Sh = ص

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 

awal kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 

namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan 

tanda koma atas („), berbalik dengan koma („) untuk pengganti lambang ” ع”. 

 

 

                                                 
2
Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Syariah, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, (Malang: 

Fakultas Syariah, 2012), h. 73-76. 
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C. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 

Vokal (a) panjang = â misalnya  لاي menjadi qâla 

Vokal (i) panjang =   î misalnya ًٍل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = û misalnya ْٚد menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ٚ misalnya لٛي menjadi

 qawlun 

Diftong (ay) = ي misalnya خٍز menjadi  khayrun 

D. Ta’marbûthah (ة) 

Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah 

kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: اٌزطاٌت ٌٍّذرطت menjadi 

alrisalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilaih, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya:  ًف

 .menjadi firahmatillâhرحّت الله
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E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  

Kata sandang berupa “al” (اي) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun. 

4. Billâh ‘azza wa jalla. 
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ABSTRAK 

 

Ach.Dlofirul Anam, 10220111, Studi Komparasi Studi Komparasi Antara Konsep  

Hak Jaminan Resi Gudang Menurut Undang- Undang No.9 Tahun 2011 

Dengan Konsep Rahn (Gadai) Dalam Hukum Islam Skripsi, Jurusan 

Hukun Bisnis Syari‟ah, Fakultas Syari‟ah, Universitas Islam Negeri (UIN) 

Maulana Malik Ibrahim  Malang, 

                 Pembimbing ; Dr.Suwandi, M.H 

 

Kata Kunci: Komparasi, Hak jaminan Resi Gudang, Rahn (gadai) 

Salah satu upaya untuk menambah khazanah keilmuan kita yaitu mengkaji 

terhadap persaingan global yang sekarang ini sering kita dengar di bidang  

pembiayaan perdagangan dan pengelolaan stok nasional dengan sebutan “Hak 

jaminan resi gudang” yang intinya dengan menerbitkan instrumen baru ini harga 

barang yang ditawarkan dapat bersaing dipasar global. Sistem pembiayaan 

perdagangan tersebut harus dapat diakses setiap waktu oleh setiap pelaku usaha 

terutama pengusaha dan petani, yang selama ini masih kesulitan dalam 

permodalan dan keterbatasan jaminan kredit. Dalam kaitan sistem ini ada kaitan 

erat antara konsep hak jaminan resi gudang yang diatur dalam Undang-undang 

no.9 tahun 2011 dengan konsep rahn (gadai) dalam hukum Islam, yang intinya  

kedua konsep ini merupakan salah satu upaya untuk membantu masyarakat 

khususnya para petani untuk mendapatkan modal usaha. Tentunya kedua konsep  

ini dipastikan ada persaman dan perbedaan sehingga diperlukan studi komparasi 

untuk menambah wawasan keilmuan kita. 

Maka dari penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu  :1)Bagaimana 

konsep hak jaminan resi gudang di Indonesia dan konsep rahn (gadai) dalam 

hukum Islam. 2)Bagaimana perbedaan dan persamaan antara konsep hak jaminan 

resi gudang di Indonesia dan konsep rahn (gadai) dalam hukum Islam. Di dalam 

penelitian ini mengkaji terhadap persamaan dan perbedaan dari kedua konsep 

yang nantinya akan me,peroleh wacana khazanah keintlektualan di bidang hukum 

yang berkaitan dengan hukum penjamijnan. Sedangkan dalam penelitian ini 

tergolong pada penelitian hukum normatif. adapun pendekatan-pendekatan yang 

terdapat dalam penelitian ini ada tiga pendekatan.1) pendekatan secara undang-

undang, 2)pendekatan konseptual (Conceptual Approach), 3)pendekatan 

perbandingan(comparativ Aprach), metode analisis data yang digunakan adalah 

ada beberapa bahan analisis sebagai pedoman dalam mengolah data bahan skripsi. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah Berdasarkan persamaan dan 

perbedaan antara hak jaminan resi gudang dengan rahn (gadai) maka kedua 

konsep ini secara garis besar sama-sama merupakan konsep yang bergerak di 

bidang penjaminan barang atau harta benda yang dianggap berharga, cuma kalau 

di hak jaminan resi gudang lebih fokus pada barang komoditi yang barangnya bisa 

bertahan lama apabila disimpan di dalam gudang, dan dari kedua konsep ini 

merupakan trobosan baru yang intinyan untuk meringankan dan mempermudah 

masyarakat khususnya para petani dalam mendapatkan modal usaha. Serta kedua 

konsep ini bergerak dibidang sosial yang notabeninya saling tolong-menolong 

antar sesama sesuai apa yang di anjurkan oleh baginda nabi Muhammad SAW. 
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ABSTRACT 

Ach.Dlofirul Anam, 10220111, Comparison Study between Warranty Right of 

Warehouse Receipt concept based on Statute No. 9, 2011 and Rahn 

(pawning) Concept on Islamic Law. Thesis, Islamic Law Department, 

Faculty of Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of 

Malang, Advisor: Dr. Suwandi, M.H 

 

Keywords: Comparison, Warehouse Receipt Warranty, Rahn (pawning) 

 One of the endeavors that can be applied to add our scientific treasure is 

that by discussing global competition that we usually hear in the field of trade 

finance and national supply management called “Warranty right of warehouse 

receipt” which is intended to rise new instruments, so that the good‟s cost offered 

can ideally compete in global market. The trade finance system must be accessible 

every time by business agents especially the entrepreneur and farmer, that still 

find many difficulties in financing due to limited warranty credit during this time. 

In this related system, there is a strong relationship between warranty right of 

warehouse receipt systems regulated in a statute number 9, 2011 with Rahn 

(pawning) concept in Islamic law, which its point is that these two concepts are 

one of the endeavors to help the society especially farmers to get financial capital. 

Definitely, these two concepts have already been clarified if there are some 

similarities and differences. Thus comparison study is needed to add our scientific 

knowledge.  

Hence from this research, there are some problem formulations: 1. how the 

concept of Warranty Right of Warehouse Receipt is in Indonesia and rahn 

(pawning) concepts on Islamic law. 2) How the differences and similarities 

between the concepts of warranty right of warehouse receipt in Indonesia rahn 

(pawning) on Islamic law are. On this research, we discuss the similarities and 

differences between those two concepts which will give scientific knowledge 

discourse in law field that is still related to law of loaning. Yet on this research is 

classified as normative law research. The approaches on this research are using 

three approaches: 1) approach according to the law 2) Conceptual Approach. 3.) 

Comparative Approach. Data analysis method used here is some analysis 

materials as instrument in data processing as thesis material. 

 As regards to this research result is based on similarities and differences 

between warranty right of warehouse receipt and rahn (pawning). Thus, these two 

concepts are globally the concepts which are the same in the field of good loan or 

treasure considered as precious. But warranty right of warehouse receipt concerns 

more on commodity goods which are long lasting when it is well saved in a 

warehouse. These two concepts are new innovations which are regarded to 

alleviate and ease the society especially the farmers to get financial capital for 

their business. As well as these concepts afoot on social sector which is notably 

purposed to help each other as what has already prophet Muhammad suggested 
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 هلخض البحج

 

دراست هقارًت بيي فنرة حقوق الضواى لاستلام الوستودع ، 12002111حوذ ظافر الأًام، أ

الحنن الإسلاهي. البحج الجواعي لشعبت  وفنرة الرهي في 0211سٌت  9ًوى رقن االق عٌذ

القاًوى التجاري الشرعي مليت الشريعت جاهعت هولاًا هالل إبراهين الإسلاهيت الحنوهيت 

 هالاًج، الوشريف: الذمتور سواًذي الواجستير

 

 

 ، الحنن الإسلاهيرهيست: استلام الوستودع، اليالرئالنلواث 
 

اٌذي وثز طّؼٕاٖ  حٕفض اٌؼٌّٛت دراطت لاسداد اٌخشائٓ اٌؼٍٍّت ٘ٛ ِٓ أحذ الأػّاي

باطُ "حمٛق اٌضّاْ لاطخلاَ  ٚإدارة اٌّخشْٚ اٌٛطٍٕت اٌٍَٛ فً ِداي اٌخًٌّٛ اٌخداري

 تخٕافظِ ىْٛ أطؼار اٌظٍغ اٌّؼزٚضتخٌ إخزاج الأداٚاث اٌحذٌثت ٚاٌّمصٛد بٙذا اٌّظخٛدع"

خاصت  -لاسَ إِىاْ اٌٛصٛي إٌى اٌؼآٍٍِ اٌخداري اٌخًٌّٛ ٚ٘ذا ٔظاَفً الأطٛاق اٌؼاٌٍّت. 

ِٚٓ فً وً ٚلج.  -إٌى رخاي الأػّاي ٚاٌفلاحٍٓ ُٚ٘ فً طؼٛبت رأص اٌّاي ٚٔمص اٌضّاْ

طٕت  9ْٔٛ رلُ ااٌم ٘ذا، ٕ٘ان ػلالت لٌٛت بٍٓ فىزة حمٛق اٌضّاْ لاطخلاَ اٌّظخٛدع ػٕذ

زة ِّٕٙا ٌظاػذ اٌّدخّغ ػاِت ٚاٌفلاحٍٓ ، ٚوً فىاٌحىُ الإطلاًِ ٚفىزة اٌز٘ٓ ػٕذ 3122

خاصت ٌٍحصٍٛا رأص اٌّاي. ٚطبؼا ٌىً فىزة ِّٕٙا احفاق ٚاخخلاف، فٕحخاج إٌى دراطت 

 ِمارٔت ٌشٌادة اٌّؼارف اٌؼٍٍّت. 

وٍف فىزة حمٛق اٌضّاْ لاطخلاَ ( 2 اٌبحذ  ححذٌذ اٌّظائً ، ًٚ٘ ذاٌذٌه، فً ٘

 ( ِا الاحفاق ٚالإخخلاف بٍٓ 3 ،اٌحىُ الإطلاًِ ٚفىزة اٌز٘ٓ فً اٌّظخٛدع  فً إٔذٍٚٔظٍا

. فً ٚفىزة اٌز٘ٓ فً اٌحىُ الإطلاًِ فىزة حمٛق اٌضّاْ لاطخلاَ اٌّظخٛدع  فً إٔذٍٚٔظٍا

 اٌىٕٛس اٌفىزٌت فً ِدايدراطت الاحفاق ٚالاخخلاف بٍٓ ٘احٍٓ اٌفىزحٍٓ ٌحصٛي  ٘ذٖ اٌبحذ

ٌٍٕٚٙح اٌٛاردة فً  .د اٌمأٍٛٔت اٌّؼٍارٌتٚ٘ذا اٌبحذ ِٓ اٌبحٛ اٌحىُ اٌّخؼٍك بحىُ اٌضّاْ.

ٚطزٌمت  إٌٙح اٌّمارْ. (4، إٌٙح اٌفىزي (2  ،إٌٙح اٌمأًٛٔ( 2 ٘ذا اٌبحذ  ٔٙداْ، ّٚ٘ا

 .اٌدّاػً ححًٍٍ اٌبٍأاث ٌٙا أٔٛاع اٌخحًٍٍ وّمٍاص فً ححًٌٛ ِادة بٍأاث ٘ذا اٌبحذ

ٚ  مٛق اٌضّاْ لاطخلاَ اٌّظخٛدعحً٘ الاحفاق ٚالاخخلاف بٍٓ فىزة  ِٓ ٔخائح ٘ذا اٌبحذ

ٌىً ِّٕٙا احفاق فً فىزة خارٌت فً ِداي ضّاْ اٌظٍؼت أٚ اٌّاي،  بشىً ػاَفىزة اٌز٘ٓ. ف

ِخخصصت فً اٌظٍؼت اٌخدارٌت اٌخً حبمً فً ِذة  حمٛق اٌضّاْ لاطخلاَ اٌّظخٛدعٌىٓ فىزة 

ر اٌّدخّغ ٚ طًٌٛ إْ ادخزث فً اٌّظخٛدع. ٚ ٘احاْ اٌفىزحاْ أِز خذٌذ ٌخخفٍف أِٛ

ٌخظٍٍٙٙا خاصت أِٛر اٌفلاحٍٓ ٌٍحصٍٛا رأص اٌّاي. ّٚ٘ا حدزٌاْ فً ِداي الاخخّاػً 

 ٌٍخؼاٚٔى إٌاص ِٛافما بخؼاٌٍُ إٌبً ِحّذ صٍى الله ػٍٍٗ ٚطٍُ.

 


